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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Dilihat dari lokasi sumber data, maka penelitian ini termasuk kategori penelitian lapangan (field research). Menurut Talizuduhu Ndraha sebagaimana dikutip oleh Tanzeh, penelitian lapangan adalah “penelitian untuk mencari dimana peristiwa-peristiwa yang menjadi obyek penelitian berlangsung, sehingga mendapatkan informasi langsung dan terbaru tentang masalah yang berkenaan, sekaligus sebagai cross checking terhadap bahan-bahan yang telah ada”.

Sedangkan jika ditinjau dari segi sifat-sifat datanya, maka termasuk dalam penelitian kualitatif (kualitatif research) atau naturalistik, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif, ucapan atau tulisan dan perilaku yang diamati dari orang-orang (subyek) itu sendiri.
  Hal senada juga diungkapkan oleh Bogdan dan Taylor sebagaimana dikutip Moleong, bahwa penelitian kualitatif adalah “prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati”.

Penelitian kualitatif dilakukan terutama berkaitan dengan pola tingkah laku manusia (behavior) dan apa makna yang terkandung dibalik tingkah laku yang sulit diukur dengan angka-angka.
 Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang berpangkal dari pola pikir induktif, yang didasarkan atas pengamatan obyektif partisipatif terhadap suatu fenomena sosial.
 Bentuk penelitian ini diharapkan akan dapat menangkap berbagai informasi kualitatif dengan deskriptif yang penuh ragam informasi yang lebih berharga. Oleh karena itu berangkat dari tema dan topik yang ada, peneliti menggunakan pola ini untuk mengetahui gejala yang timbul dari variabel penelitian, yaitu Upaya Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula Nglawak Kertosono Nganjuk Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Islam.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan oleh peneliti di Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula yang berlokasi di jalan KH.Abdul Fattah No.1-3, Desa Nglawak, Kecamatan Kertosono, Kabupaten Nganjuk. 
Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula merupakan  pondok pesantren yang mempunyai banyak output yang berkualitas. Terbukti dari alumni-alumni pondok pesantren ini yang aktif dalam menyebarkan dan mengembangkan ajaran agama Islam melalui berbagai bidang kehidupan, diantaranya ada menjadi guru (ustadz/ustadzah), dosen, bahkan ada yang merintis mendirikan Madrasah Diniyah dan pesantren di daerahnya, ada juga yang menjadi pedagang  serta  menjadi pengusaha sukses. 
Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula juga mempunyai banyak keunikan. Salah satu diantaranya, meskipun lokasinya berada di daerah pedesaan namun keberadaan pondok pesantren ini cukup dikenal di kalangan masyarakat luas. Selain itu Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula mampu menjadi cikal bakal dari berdirinya lembaga-lembaga pendidikan formal seperti: MTsN Nglawak, MAN Nglawak, MTsM (Madrasah Tsanawiyah Miftahul ‘Ula), MAM (Madrasah Aliyah Miftahul ‘Ula), SMKM (Sekolah Menengah Kejuruan Miftahul ‘Ula), dan STAIM (Sekolah tinggi Agama Islam Miftahul ‘Ula). 
Berangkat dari adanya realita-realita di atas akhirnya penulis sangat tertarik untuk mengadakan penelitian di lokasi ini dengan mengangkatnya ke dalam judul skripsi “Upaya Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula Nglawak Kertosono Nganjuk Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Islam”.
C. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama,
 sehingga dalam pelaksanaan penelitian ini melibatkan peneliti sendiri secara langsung di lapangan. Peran peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai pengamat partisipatif atau pengamat penuh, yaitu peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian.
 Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan suka dukanya. Tujuannya agar peneliti dapat melakukan pengamatan secara langsung sehingga data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang tampak.

Peneliti datang pertama kali di Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula sebagai peneliti pada tanggal 8 April 2011,  atau tepatnya seminggu setelah mendapatkan surat izin penelitian dari kampus. Peneliti menemui Bapak Drs.K.H. Abdul Qodir Al-Fattah selaku pengasuh Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula, dengan membawa surat permohonan izin penelitian dari STAIN Tulungagung disertai proposal penelitian. Kedatangan peneliti disambut ramah dan hangat oleh Kiai Qodir dan juga Ibu Nyai. Setelah surat izin penelitian dan proposal penelitian dibaca oleh Kiai Qodir, kemudian peneliti diberi pengarahan serta dipersilahkan untuk mengadakan hubungan langsung dengan para informan guna mengumpulkan data-data yang diperlukan. Selain itu selama proses penelitian, peneliti juga diberi izin dan dipersilahkan untuk tinggal di asrama putri An-Nuur I.
Pada tahap awal penelitian, terlebih dahulu peneliti mengumpulkan data sebanyak-banyaknya dengan cara melakukan observasi dan dokumentasi mulai tanggal 9 April 2011, kemudian peneliti baru mengadakan wawancara dengan para informan pada tanggal 21 April 2011 dengan diawali wawancara kepada Bapak Drs.K.H. Abdul Qodir Al-Fattah selaku pengasuh Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula. Selama proses penelitian, peneliti tinggal di Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula (di asrama putri An-Nuur I), sehingga setiap harinya peneliti dapat mengadakan observasi langsung serta wawancara yang lebih intensif dengan para informan dengan mencari celah-celah kesibukan dari subyek yang dikehendaki tanpa harus mengganggu aktivitas mereka.
D. Sumber Data
Menurut Arikunto sumber data dalam penelitian adalah “subyek dari mana data dapat diperoleh”.
  Sementara Moleong menjelaskan bahwa “sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain”.
 
Untuk mempermudah mengidentifikasi sumber data dalam penelitian ini, peneliti mengklasifikasikannya sebagai berikut:
1) Person (sumber data berupa orang), yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui angket.
 Adapun sumber data person dalam penelitian ini adalah seluruh komunitas di Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula yang meliputi: pengasuh atau kiai, ustadz/ustadzah, pengurus dan santri.

2) Place (sumber data berupa tempat), yaitu sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan diam dan bergerak,
 misalnya ruangan, kelengkapan alat, kegiatan belajar mengajar, dan sebagainya. Sumber data berupa tempat dapat diperoleh dengan menggunakan metode observasi, dalam penelitian ini meliputi: bangunan pondok, masjid, gedung madrasah diniyah, kegiatan belajar mengajar (diniyah), dan lain sebagainya.
3) Paper (sumber data berupa simbol),  yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, angka, gambar, atau simbol-simbol lain, yang dapat diperoleh dengan metode dokumentasi,
 seperti dokumen, surat, atau arsip-arsip yang ada di Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula.
E. Prosedur  Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui prosedur pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
 Dalam pengumpulan data tersebut terdapat bermacam-macam jenis metode, jenis metode yang digunakan dalam pengumpulan data disesuaikan dengan jenis penelitian yang dilakukan.

Sesuai dengan jenis penelitiannya yaitu penelitian kualitatif, maka untuk mendapatkan data-data yang berkaitan dengan fokus penelitian, peneliti menerapkan metode-metode pengumpulan data sebagai berikut:
1. Metode Observasi Partisipatif (Participant Observation)
Metode observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
 Sedangkan dalam pelaksanaan penelitian kualitatif, metode observasi yang digunakan adalah observasi partisipatif. Dalam observasi partisipatif, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian.
 Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang tampak.
Dalam pelaksanaan observasi partisipatif ini, peneliti hadir di lokasi penelitian dan berusaha memperhatikan serta mencatat setiap gejala yang timbul di Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula dalam hubungannya dengan fenomena yang sedang diteliti. Secara terperinci peneliti mengamati latar obyek penelitian, kegiatan keagamaan, aktivitas pendidikan, aktivitas santri, sampai pada fokus penelitian yaitu upaya-upaya yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula dalam meningkatkan mutu pendidikan Islam. Selain itu  peneliti juga terlibat langsung, sehingga peneliti banyak mengetahui aktifitas sehari-hari di dalam Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula. Pada setiap akhir pengamatan, peneliti mengadakan rekap terhadap catatan yang telah dibuat ke dalam bentuk suatu ringkasan data untuk keperluan analisis data. Adapun instrumennya adalah pedoman observasi.
2. Metode Wawancara Mendalam (In-depth Interview)
Dalam penelitian kualitatif, metode wawancara  yang digunakan adalah metode wawancara mendalam (In-depth Interview)
, yaitu percakapan yang dilakukan untuk memperoleh pendapat, persepsi, perasaan, pengetahuan, dan pengalaman penginderaan dari informan mengenai masalah-masalah yang diteliti.
 Wawancara mendalam juga bertujuan untuk memperoleh konstruksi yang terjadi sekarang tentang orang, kejadian, aktivitas, organisasi, perasaan, motivasi, pengakuan, dan kerisauan.
 
Meskipun demikian, metode wawancara mendalam yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk wawancara tak berstruktur. Dalam wawancara tak berstruktur terlebih dahulu peneliti yang bertindak sebagai pewawancara, mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan yang memuat hal-hal pokok sebagai pedoman. Hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan data-data yang jelas dan rinci dari fokus masalah yang ada dalam penelitian, selain itu setiap informan dapat secara leluasa dalam menyampaikan informasi tanpa harus merasa tertekan terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. Metode wawancara mendalam ini digunakan peneliti untuk mewawancarai pengasuh Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula, ustadz/ustadzah, pengurus, dan juga para santri guna memperoleh informasi yang akurat untuk melengkapi data penelitian. 
3. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu, mencari data mengenai hal-hal atau variabel-variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.
 Metode dokumentasi ini dimaksudkan untuk melengkapi data dari observasi partisipan dan wawancara mendalam. Dokumentasi yang dimaksudkan adalah berbentuk surat-surat, gambar, foto atau catatan-catatan lain yang berhubungan dengan fokus penelitian. 
Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data tentang Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula dengan berbagai aspeknya, seperti: data tentang sejarah berdirinya Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula, data santri, data ustadz/ ustadzah, data tentang kurikulum, data tentang sarana dan prasarana, data tentang struktur organisasi, dan lain sebagainya. Sedangkan instrumen dalam penelitian ini, sesuai dengan sifat penelitian kualitatif maka instrumen pokoknya adalah peneliti sendiri dibantu dengan alat: kamera, tape recorder dan alat-alat lain yang diperlukan secara insidentil.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasi data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintensiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
 Sementara itu Patton sebagaimana dikutip oleh Tanzeh menjelaskan bahwa “analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar”.
 
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Miles dan Huberman sebagaimana dikutip oleh Sugiyono, mengemukakan bahwa “aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh”.
 

Adapun langkah-langkah analisis data dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:
1) Reduksi Data (Data reduction)
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, maka perlu dicatat secara rinci dan teliti. Selain itu, semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data juga akan semakin banyak, kompleks, dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data.
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya, serta membuang yang tidak perlu.
 Dengan demikian, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. 

Dalam tahap reduksi data, peneliti menggunakan teknik analisis taksonomi. Teknik analisis taksonomi dilakukan dengan cara mengumpulkan data di lapangan secara terus menerus melalui pengamatan partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi, sehingga data yang terkumpul menjadi banyak. Setelah keseluruhan data terkumpul, kemudian oleh peneliti data-data tersebut dijabarkan secara lebih rinci dan mendalam.
 
2) Penyajian Data (Data Display)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Sedangkan yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.
 Dengan penyajian data, maka akan mempermudah untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.
3) Penarikan Kesimpulan (Verification / Conclusion Drawing) 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah jika ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap, sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotessis atau teori.

G. Pengecekan Keabsahan Data
Agar data yang diperoleh dari lokasi penelitian lapangan bisa memperoleh keabsahan, maka usaha yang dilakukan peneliti adalah:
1) Perpanjangan Kehadiran

Perpanjangan kehadiran atau keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai.
 Dengan perpanjangan kehadiran ini hubungan peneliti dengan informan akan semakin akrab, terbuka dan saling mempercayai, sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi. Jika telah terjalin hubungan yang demikian maka akan terjadi pula kewajaran dalam penelitian, dimana kehadiran peneliti tidak lagi mengganggu perilaku yang diamati.
 Oleh karena itu keterlibatan peneliti dalam pengumpulan data tidak cukup dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan kehadiran agar terjadi peningkatan derajat kepercayaan atas data yang dikumpulkan.
Berdasarkan kesepakatan awal peneliti dengan pengasuh Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula, penelitian dilakukan dalam waktu kurang lebih satu bulan, namun karena merasa data yang diperlukan masih kurang maka peneliti memperpanjang kehadiran sampai menjelang ujian skripsi dan sesudahnya manakala diperlukan. 
2) Ketekunan atau Keajegan Pengamatan

Meningkatkan ketekunan atau keajegan pengamatan berarti melakukan pengamatan tersebut secara lebih cermat dan berkesinambungan.
 Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. 

Tujuan dari ketekunan pengamatan adalah menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Dengan meningkatkan ketekunan maka peneliti dapat melakukan pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan itu salah atau tidak. Demikian juga dengan meningkatkan ketekunan, maka peneliti dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati.

3) Triangulasi

Triangulasi merupakan cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan. Dengan kata lain bahwa dengan triangulasi, peneliti dapat me-recheck temuannya dengan jalan membandingkannya dengan berbagai sumber, metode atau teori.
 Dengan cara ini peneliti dapat menarik kesimpulan yang mantap tidak hanya dari satu cara pandang sehingga bisa diterima kebenarannya. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode. Penerapannya, triangulasi sumber dilakukan peneliti dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber yang ada di Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula, seperti pengasuh, ustadz/ustadzah, pengurus, dan santri. Data dari keempat sumber tersebut kemudian dideskripsikan, dikategorisasikan, antara pandangan yang sama, yang berbeda, dan yang spesifik. Data yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan (member chcek) dari empat sumber data tersebut.
Sedangkan dalam triangulasi metode, peneliti melukukannya dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama tetapi dengan menggunakan teknik yang berbeda. Misalnya data yang diperoleh dengan metode wawancara kepada pengasuh, kemudian di cek ulang dengan metode observasi dan dokumentasi. Apabila dengan tiga metode tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan untuk memastikan data mana yang dianggap benar, atau mungkin semuanya benar karena sudut pandangnya berbeda-beda.
4) Pemeriksaan Sejawat

Yang dimaksud dengan pemeriksaan sejawat menurut Moleong adalah “teknik yang dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat”.
 Pemeriksaan sejawat ini dilakukan dengan jalan mengumpulkan rekan-rekan yang sebaya, yang memiliki pengetahuan umum yang sama tentang apa yang sedang diteliti, sehingga bersama mereka peneliti dapat me-review persepsi, pandangan, dan analisis yang sedang dilakukan.
 Dari informasi yang berhasil digali, diharapkan bisa terjadi pertemuan pendapat yang berbeda, yang akhirnya lebih memantapkan hasil penelitian. Dalam pemeriksaan sejawat ini peneliti melakukannya bersama beberapa orang yang ikut terlibat dan membantu dalam proses penelitian, seperti para ustadz/ustadzah dan pengurus di Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula, yang kemudian secara bersama-sama mendiskusikan data yang diperoleh peneliti selama di lapangan.
H. Tahap-tahap Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti melalui tahapan-tahapan sebagaimana yang ditulis oleh Moleong, yaitu “tahap pra-lapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan tahap analisis data”,
 hingga sampai pada laporan hasil penelitian.
1. Tahap Pra-lapangan
Pada tahap pra-lapangan ini, peneliti mulai dengan mengajukan judul kepada Ketua Program Studi PAI. Sementara itu, peneliti juga  mengumpulkan buku-buku referensi yang terkait dengan judul penelitian. Selanjutnya peneliti membuat proposal skripsi yang judulnya sudah disetujui, dan dilanjutkan dengan mengadakan seminar proposal skripsi. Setelah itu peneliti kemudian mengajukan surat permohonan izin penelitian kepada STAIN Tulungagung untuk nantinya diberikan kepada Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula.
2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Pada tahapan ini, peneliti memberikan surat izin penelitian dari STAIN Tulungagung kepada pengasuh Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula. Setelah mendapatkan izin dari pengasuh, kemudian peneliti mulai mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan fokus penelitian di lokasi penelitian. Dalam proses pengumpulan data ini, peneliti menggunakan metode observasi partisipatif (Participant Observation), wawancara mendalam (In-depth Interview), dan dokumentasi.
3. Tahap Analisis Data

Setelah peneliti mendapatkan data yang cukup dari lapangan, peneliti melakukan analisis data yang telah diperoleh dengan teknik analisis yang telah peneliti uraikan di atas, kemudian menelaahnya dan mengkaji lebih dalam dari apa yang sudah diteliti sehingga data tersebut mudah dipahami dan dapat diinformasikan kepada orang lain secara jelas. 

Setelah ketiga tahapan di atas dilaksanakan, maka keseluruhan hasil yang telah dianalisis tersebut kemudian disusun secara sistematis dalam bentuk skripsi.
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